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ABSTRAK

JUWAIRIYAH, NPM : 1402060039, Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Scripts M elalui Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan Hasll
Belajar PPKn SMP Negeri 24 Medan T.P 2017/2018.

Rumusan Masalah Penelitian ini sebagai berikut : Bagaiamana Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Scripts dalam proses pembelgjaran PPKn di
Kelas VII SMP Negeri 24 Medan. Apakah penggunaan Cooperative Scripts
dapat meninggkatkan hasil belajar PPKn di Kelas VII SMP Negeri 24 Medan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen penelitian Tes yang
berbentuk (essay test) dan observasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar PPKn siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Medan.
Melalui Penggunaan Cooperative Scripts. Adapun sabjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Medan. Y ang terdiri dari dua
Kelas berjumlah 47 siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Medan. Yang terdiri satu kelas berjumlah 21
siswa. Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa . Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Scripts ternyata dapat meningkatkan hasil belgjar
PPKn siswa penguasaan pada materi pembelgjaran meningkat. Hal ini dapat
lihat dengan tingkat ketuntasan evaluasi siswa sebelum menggunakan
Cooperative Sripts Pada Tes Awal yaitu 19,05%, pada siklus I meningkatkan
menjadi 71,43% kemudian terjadi Peningkatan yang sangat memuaskan pada
siklus Il yaitu menjadi 90,48%.

KataKunci : Penggunaan Cooperative Scripts, Hasl belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.

Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Dalam undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3, menyebutkan: pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Disekolah tujuan pendidikan dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran
dari bidang studi yang diberikan guru di kelas, diantaranya pembelgjaran PPKn
yang mengiringi siswa memiliki kemampuan berpikir objektif, kritis, cermat dan

logis.Untuk memenuhi tujuan tersebut, kemampuan utama dan pertama yangharus



dimiliki setiap peserta didik adalah kemampuan membaca, menulis dan berhitung.
Pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran PPKn dapat dinilai salah satunya
dari keberhasilan siswa dalam memahami PPKn dan memanfaatkan pemahaman
ini untuk menyelesaikan persoalan ataupun masalah yang ada di dalam pelajaran
PPKn maupun dalam ilmu- ilmu lain dan diukur dengan tes hasil belgjar siswa.

Berdasarkan kenyataan yang ada hasil belajar PPKn masih rendah.
Rendahnya hasil ditunjukkan antara lain dengan rendahnya nilai PPKn baik dalam
raport, ulangan harian dan sebagainya, sehingga hasil belgjar siswa tidak tercapai
Hasil belgjar siswa yang tertera pada tabel masih tergolong rendah, dari 21siswa
hanya 10 yang dinyatakan lulus kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sementara
yang memiliki nilai dibawah KKM sebanyak 15 siswa.

Tabe 1.1

Has| Belajar Siswa PPKn

No Jumlah siswa Nilai

1 6 orang >70-100

2 4 orang 70

3 11 orang <70
Jumlah Siswa 210rang

Sumber SMP Negeri 24 M edan

Dari hasil pantauan peneliti, rendahnya nilai para siswa disebabkan karena
kurangnya minat siswa pada materi yang disampaikan guru PPKn di sekolah SMP
Negeri 24 Medan karena model pembelgjaran masih menggunakan model satu

arah (ceramah). Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mencoba menerapkan



model pembelajaran cooperative Scripts melalui belajar kelompok sehingga
diharapkan dengan model ini siswa menjadi lebih termotivasi dalam proses
pembelgjaran khususnya pada mata pelajaran PPKn.

Menurut Aris Shoimin (2014: 44) menyatakan bahwa model pembelajaran
Cooperative Script adalah “secara tidak langsung terdapat kontrak belgjar antara
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa mengenai cara berkolaborasi.
Pembelajaran cooperative script merupakan salah satu bentuk atau model
pembelajaran kooperatif”.

Menurut Miftahul Huda (2014: 213) model pembelajaran cooperative script
adalah “salah satu strategi pembelajaran dimana siswa bekerja secara berpasangan
dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang
dipelajari”.

Peneliti yang menggunakan model cooperative script melalui belgjar
kelompok untuk meningkatkan hasil belajar PPKn berharap dalam mengubah
siswa menjadi paham dan menguasai pelajaran PPKn tersebut. Jika tinjau dari
siswa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua
golongan yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa antara lain sikap dalam belgjar, motivasi belgar,
konsentrasi belgjar, rasa percaya diri siswa, kemampuan berprestasi, bakat,
kemampuan verbal, kemampuan non verbal, Faktor eksternal atau faktor yang
berasal dari luar diri siswa antara lain faktor guru, kurikulum, sarana prasarana

dan lingkungan sosial, dalam pelajaran PPKn.



Berdasarkan gejala-gejala yang terjadi dan mengingat pentingnya
penguasaan PPKn oleh siswa, maka guru perlu berupaya meningkatkan kualitas
pembelgjaran dengan melakukan beberapa usaha perbaikan, terutama dalam
proses pembelgjaran yang dilakukan guru yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah menerapkan tipe
pembelgjaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu sSupaya siswa mau
bertanya tentang materi yang sedang dipelajari terlebih dahulu kepada teman
sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa
tanggung jawab dengan tugas kelompoknya.

Berdasarkan analisa peneliti sementara, bahwa gejala-gejala tersebut di atas
terjadi  karena kurangnya fariasi guru dalam menggunakan media pembelajaran
sehingga kurang menarik perhatian siswa. Pada dasarnya banyak usaha yang
dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran PPKn, diantaranya adalah pembelajaran Cooperative Scripts.

Hal yang perlu dilakukan oleh guru adalah menemukan model pembelajaran
yang baru sehingga akan menarik minat siswa dalam hal belajar PPKn. Disni
peneliti berinisiatif untuk dapat menggunakan model pembelgjaran Cooperative
Scripts dalam meningkatkan belgjar siswa.

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul“ Penerapan Model pembelajaran Cooperative Scripts
melalui Belajar Kelompok untuk Meningkatkan Hasll Belajar PPKn di SMP

Negeri 24 M edan Tahun Pembelajaran 2017/2018".



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya minat siswa pada materi yang disampaikan guru PPKn.

2. Metode pembelajaran yang digunakan masih metode satu arah (ceramah).

3. Kurangnya fariasi guru dalam menggunakan media pembelgjaran.

4. Masih rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VII SMP
Negeri 24 Medan..

5. Rendahnya pemahaman dan penguasaan pelajaran PPKn siswva SMP Negeri 24
Medan.

6. Karna sering berganti kurikulum sehingga membuat para guru bingung.

C. Batasan Masalah

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa yang
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan
pelajaran. Adapun batasan masalah dalam peneliti ini:

1. Model Pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran Cooperative Scripts terhadap rendahnya hasil belajar mata
pelajaran PPKn dikelas VII- E SMP Negeri 24 Medan Tahun Pembelgjaran
2017/2018.

2. Hasil belgjar siswa dalam pelgjaran dibatasi penggunaan model pembelajaran
Cooperative Scripts mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas

VII-E di SMP Negeri 24 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
yang akan di teliti adalah:
“Apakah penerapan model pembelajaran Cooperative Scripts melalui belajar
kelompok dapat meningkatkan Hasil belajar PPKn di SMP Negeri 24 Medan

Tahun Pembelgjaran 2017/20187

E. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti bertujuan
untuk mengetahui apakah penerapan model pembelgjaran Cooperative Scripts
melalui belajar kelompok dapat meningkatkan Hasil belajar PPKn di SMP Negeri

24 Medan Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Tercapainya tujuan pembelajaran pada penelitian ini akan memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Bagi sekolah/lembaga pendidikan; hasil penelitian ini merupakan sumbangan
pemikiran dalam inovasi pembelgjaran PPKn disekolah dan untuk menambah
keterampilan guru dalam menggunakan model pembelgjaran cooperative
scripts.

2. Bagi peneliti; hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan

sumbangan pemikiran dalam meningkatkan hasil belajar sisva



3. Bagi program studi; untuk menambah perbendaharaan perpustakaan tentang
penerapan model pembelgjaran cooperative scripts melalui belajar kelompok

untuk meningkatkan hasil belajar PPKn.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian M odel Pembelajaran
1.1 Mode Pembelajaran

Menurut Miftahul Huda (2014: 2) pembelajaran adalah *bukanlah aktivitas,
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika tidak melakukan aktivitas lain.
Pembelgjaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan seseorang. Lebih
dari itu, pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan level yang berbeda-beda,secara
individul, kolektif, ataupun sosial”.

Dalam pembelgaran terdapat  kegiatan  memilih,  menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan.
Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode didasarkan pada kondisi
pembelgjaran yang ada. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti
dari perencanaan pembelajaran. Terdapat 4 pilar pembelajaran yang telah
dirumuskan UNESCO vyaitu:

1. Learning to know, mengandung pengertian bahwa belgjar itu pada
dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil belgjar, akan
tetapi juga harus berorientasi kepada proses belgjar. Dengan proses belajar
siswa bukan hanya sadar akan apa yang harus dipelgjari akan tetapi juga
memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana cara mempelajari

yangharus dipelgjari itu. Dengan kemampuan itu memungkinkan proses



belgjar tidak akan berhenti atau terbatas disekolah sgja, akan tetapi
memungkinkan siswa akan secara terus menerus belajar dan belajar.

2. Learning to do, mengandung pengertian bahwa belgjar itu bukan hanya
sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan,
akan tetapi belgjar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan
kompetensi yang sangat diperlukan dalam era persaingan global.
Kompetensi yang akan dimiliki manakala anak diberi kesempatan untuk
melakukan susuatu. Dengan demikian learning to do juga berarti proses
pembelajaran beriorentasi kepada pengalaman.

3. Learning to be, mengandung pengertian bahwa belgjar adalah membentuk
manusia yang menjadi dirinya sendiri, dengan kata lain belajar untuk
mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian
yang memiliki tanggungjawab serta menyadari akan kekurangan dan
kelemahannya.

4. Learning to live together, adalah belajar untuk bekerja sama. Hal ini
sangat diperlukan sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam masyarakat
global dimana manusia baik secara individual maupun secara kelompok
tidak mungkin dapat hidup sendiri atau mengasingkan diri bersama

kelompoknya.

Menurut Oemar Hamalik (2006: 239) pembelajaran juga merupakan “suatu

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas,
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perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelagjaran”.

Model pembelgjaran dapat diartikan dengan istilah sebagai gaya atau strategi
yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar mengajar.
Dalam penerapannya itu gaya yang dilakukan tersebut mencakup beberapa hal
strategi atau prosedur agar tujuan yang akan dikehendaki dapat tercapai. Banyak
para ahli pendidikan mengungkapkan berbagai pendapatnya mengenai pengertian

model pembelajaran.

Menurut Fathurahman (2015: 30) model pembelgjaran adalah “suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelgjaran dalam tutorial dan

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran”.

Menurut Triyanto (2014: 51) model pembelgjaran adalah “suatu perencanaan
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran

dikelas satu pembelajaran dalam tutorial”.

Model pembelgjaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar
meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar. Dalam mengajarkan suatu konsep atau
materi tertentu tidak ada satu model pembelgjaran yang lebih baik dari pada
model pembelgjaran lainnya. Berarti untuk setiap model pembelajaran harus

disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model
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pembelagjaran yang lain untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Oleh karena itu
dalam memilih suatu model pembelgjaran harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan seperti materi pelajaran, jam pelaaran, tingkat perkembangan
kognitif siswa, lingkungan belgjar, dan fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga
tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Model pembelgjaran tidak terlepas dari kata strategi atau model
pembelgjaran identik dengan istilah strategi. Model pembelajaran dan strategi
merupakan satu yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya harus beriringan, sejalan,
dan saling mempengaruhi.lstilah strategi itu sendiri dapat diuraikan sebagai taktik
atau suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisisen.Selain itu strategi
dalam pembelgjaran dapat diefisienkan sebagai suatu perangkat materi dan
prosedur pembelgjaran yang digunakan secara bersama-sama, terpadu untuk
menciptakan hasil belgjar yang diinginkan guru dan siswa.Agar tujuan pendidikan
yang telah disusun dapat secara optimal tercapai, maka perlu suatu metode yang
diterapkan tersebut.Dengan demikian dapat dijabarkan bahwa dalam satu strategi
pembelagjaran menggunakan beberapa metode.

Setiagp model pembelajaran tidak bisa disusun secara sembarangan, tetapi
harus disusun secara sistematik.Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai
pedoman yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
menerapkan model pembelajaran diharapkan mampu membuat siswa tertarik

untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
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1.2 M odel Pembelajaran Cooperative Scripts

Menurut Aris Shoimin (2014: 44) model pembelgjaran cooperative script
adalah “pembelgjaran yang menggambarkan interaks siswa seperti ilustrasi
kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga,
kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas’.

Menurut Istana (2015: 15) menyatakan Cooperative Scripts adalah
“merupakan penyampaian materi gjar yang awali dengan pemberian wacana atau
ringkasan materi ajar kepada siswa yang kemudian diberikan kesempatan kepada
siswa untuk membacanya sejenak dan memberikan/memasukan ide-ide atau
gagasan-gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa
diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam materi
yang ada secara bergantian sesama pasangannya masing-masing”.

Guru selaku pengelola proses belgar mengajar didalam kelas, dalam
mencapai tujuan pembelgjaran yang diingikan pada dasarnya dapat
mempergunakan berbagai macam model pembelgjaran. Namun pemilihan model
selayaknya memperhatikan kesesuaian antara model dengan mata pelajaran
sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat dicapai secara maksimal.
Strategi pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cooperative
ripts.

Model Pembelajaran Coopertive Scripts adalah model belajar dimana siswa
bekerja sama berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-
bagian dari materi yang dipelgjari. Disamping itu, model pembelgjaran ini lebih

memberikan keuntungan kepada siswa karena lebih mengarah kepada
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terbentuknya kemandirian belgjar siswa dan masih dibawah bimbingan dan arahan

guru dalam mengerjakan atau menyelesaiakan tugas-tugas yang diberikan, namun

tetap memberikan kebebasan berekspresi dalam belajar.

Adapun Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Cooperative

Scripts adalah :

a

b.

Melatih ketelitian dan kecermatan siswa.

Setiap siswa mendapat peran.

Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan.

Melatih siswa dalam mengemukakan pendapat walaupun hanya dengan
pasangannya.

Siswa lebih mempersiapakan diri dalam mengikuti pembelajaran agar menjadi
pembicara ataupun pendengar yang baik serta dapat mengoreksi kesalahan
siswa lainnya.

Akan tetapi, model pembelajaran Cooperative scripts ini juga memiliki

kekurangan, yang antara lain adalah:

1

Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai oleh
teman dalam kelompoknya.

K etidakmampuan semua siswa untuk menerapkan strategi ini, sehingga banyak
waktu yang akan tersita untuk menjelaskan mengenai model pembelagjaran ini.
Keharusan guru untuk melaporkan setigp penampilan siswa dan tiap tugas
siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok, dan ini bukan tugas yang

sebentar.



14

4. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja sama dengan
baik.

5. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada dalam
kelompok. (Miftahul Huda, 2014: 214-215)

Dalam pembelgjaran Cooperative Scripts, guru dan siswa mempunyai
peranan masing-masing, Yyaitu: (@) memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai LKS sebelum mereka mulai mengerjakannya, (b) mengawasi kegiatan
belajar siswa sebelum pelgjaran berlangsung, (c) memberikan bimbingan dan
penyuluhan kepada siswa sesuai dengan perbedaannya masing-masing siswa.
Dengan kata lain, memberikan penyagaan kepada siswa yang cepat (Cerdas) dan
memberikan remedial kepada siswa yang lamban (kurang cerdas), (d)
memberikan penilaian terhadap hasil belgjar siswa , dan (€) menentukan program

yang akan diikuti siswa selanjutnya.

2. Belajar Kelompok
2.1 Kelompok

Menurut Bambang Syamsul Arifin (2015: 21) mengatakan bahwa
kelompok adalah “sejumlah orang yang berinteraksi dengan sesama lainnya dan
interaksi ini ( proses interaksi) membedakan bentuk kelompok bersama dengan
kelompok yang lainnya’.

Menurut Sudjana (2001: 9) mengemukakan bahwa yang dimaksud
kelompok adalah “sejumlah orang yang berkumpul melalui tatap muka, dan tiap

anggota mempunyai kesan tersendiri terhadap anggota lainnya’.
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa kelompok adalah
sekumpulan orang yang terdiri dari atas dua atau lebih yang melakukan interaksi
satu dengan yang lainnya dalam suatu aturan yang saling memengaruhi pada
setigp anggotanya. Berdasarkan sudut pandang tersebut, kelompok merupakan
sebuah unit atau kumpulan individu yang terdiri atas dua orang atau lebih yang
terbentuk berdasarkan persepsi yang sama antar-anggota, memiliki tujuan dan
motivasi,mempunyai  fungsi yang sama kemudian terjadi interaksi  yang

menunjukkan ketergantungan masing-masing anggota.

2.2 Ciri-ciri Kelompok

Ada beberapa ciri- ciri kelompok, yaitu:

Menurut Santoso( 2009: 22) ciri-ciri kelompok adalah sebagai
berikut:

a. “Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga terjadi
interaksi sosial dan tertuju dalam tujuan bersama.

b. Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda diantara individu akibat
interaksi sosial.

c. Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas,yang
terdiri atas peranan dan kedudukan yang berkembang untuk mencapai
tujuan bersama.

d. Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku
anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan annggota

kelompok yang dalam merealisasikan tujuan kelompok”.
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2.3 JenisKelompok

a  Berdasarkan Strukturnya

Berdasarkan strukturnya, kelompok adalah dapat dibedakan atas dua
jenis,yaitu kelompok formal dan informal. Ciri dari kelompok formal adalah
dibentuk melalaui prosedur resmi, berstatus resmi, dan didukung dengan
peraturan-peraturan tertulis, struktur dan norma-norma kelompok dirumuskan
secara tegas, tujuannya dijabarkan seacara tertulis, interaksi antar anggota
kelompok lebih bersifat resmi, bukan kekeluargaan. Adapun kelompok informal
dicirikan dengan pembentukan tidak melalui prosedur resmi anggotanya
mempunyai ikatan emosional yang kuat, dirumuskan secara tegas, dan interaksi

para anggota lebih bersifat kekeluargaan.

b. Bedasarkan Fungi

Berdasarkan fungsinya, kelompok dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kelompok tugas dan kelompok sosials. Kelompok tugas adalah kelompok yang
berfungsi utamanya untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
Adapun kelompok sosial adalah kelompok yang berfungsi utamanya mencapai
kesgjahteraan sosial dan menghasilkan keputusan bagi anggotanya. Timbul

kelompok sosial ini didasarkan atas rasa senang dan kesukarel aan.

c. Berdasarkan Polainteraksi
Berdasarkan pola interaksi, kelompok dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu

kelompok interaksi, kelompok koaksi, dan kelompok kounteraksi.
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2.4 Bentuk Kelompok

Menurut Bambang Syamsul Asrifin (2015: 22)“dilihat dari frekuensinya,
kelompok dapat digolongkan atas dua jenis, yaitu kelompok primer dan kelompok
skunder”.

a  Kelompok Primer

Kelompok primer merupakan kelompok yang didalamnya terjadi interaksi
social, yang anggotanya saling mengenal dekat dan berhubungan erat dalam
kehidupan.kelompok primer merupakan sejumlah orang yang terdiri atas beberapa
orang yang sering berkomunikasi dengan yang lainnya sehingga setiap orang
mampu berkomunikasi secara langsung (bertatap muka) tanpa melalui prantara.
Misalnya, keluarga, rukun tetangga, kawan sepermainan, kelompok agama dan

lain-lain.

b. Kelompok Skunder

Kelompok skunder adalah kelompok-kelompok besar yang terdiri atas banyak
orang.Hubungannya tidak perlu berdasarkan saling mengenal secara pribadi dan
sifatnya juga tidak lama.Suatu bangsa merupakan suatu kelompok skunder, tetapi
memiliki pula beberapa cirri kelompok primer.Oleh karena itu adanya kelompok
primer merupakan syarat mutlak terbentuknya kelompok skunder.Syarat dan sifat
kelompok primer dan kelompok skunder saling mengisi dan dalam kenyataan

tidak dapat dipisahkan secara mutlak.
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3. Hasl Belgjar

Hal penting yang mendasari sukses tidaknya pendidikan adalah merubah
pandangan atau persepsi  individu yang terlihat  langsung dalam
pendidikan.Berdasarkan definisi diatas, maka perubahan tingkah laku itu biasa
sgja dari hal yang tidak tau menjadi tau, perubahan dalam sikap, kebiasaan,
perubahan pandangan dan lain sebagainya. Kegiatan dan usaha untuk mencapai
tingkah laku merupakan suatu proses belgjar. Sedangkan perubahan tingkah laku
itu sendiri disebut hasil belagjar.

Hasil belgjar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belgar. Kata hasil
merupakan akibat yang ditimbulkan karna berlangsungnya sutu proses kegiatan.
Sedangkan kata belajar adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dan interaksi dengan
lingkungannya. Apabila seseorang sudah melakukan proses mengajar maka akan
terjadi suatu perubahan pada salah satu aspek perubahan tingkah laku tersebut.

Menurut Mulyono Abdurrahman (2009: 38) hasil belgjar adalah “kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belgjar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan perilaku yang relative menetap”.

Menurut Oemar Hamalik(2006: 155) bahwa hasil belajar adalah *“sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar

adalah sesuatu yang diperoleh setelah melalui proses belgjar yang memberikan
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perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang mengarah kepada arah yang

lebih positif.

4. Faktor- Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Slameto (2003: 54) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu :
a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor internal,
melipuiti:

1. Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran, dan peneliti.
Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal ini akan mempengaruhi hasil
belgjar.

2. Faktor psikologis, yang meliputi Inteligensi, minat dan motivasi, serta
perhatian ingatan berpikir.

3. Faktor kelelahan yang meliputi kelealahan jasmani dan roahani. Kekelahan
jasmani ditandai dengan lemah tubuh, lapar, haus, dan mengantuk.
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatuakan
hilang.

b. Faktor —faktor yang ada di luar individu disebut faktor eksternal, yang
melipuiti:

1. Faktor kelurgaan, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan terutama
Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk

pendidikan dalam ukuran besar.
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2. Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan bersiplin disekolah.

3. Faktor masyarakat, yang meliputi bentuk kehidupan masyarakat sekaitar
yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Jika lingkungan belajar
siswa belajar adalah terpelajar, maka siswa akan terpengaruh dan terdorong
untuk lebih belajar.

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, dapat disintesiskan bahwa belgjar adalah
suatu hasil perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik

yng dimiliki oleh siswa setelah mengalami kegiatan pembelajaran serta penilaian.

5. Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan M acam —M acam Norma

Manusia merupakan bagian dari manusia yang lain. Manusia pada
dasarnya Memiliki dua kedudukan, yaitu sebagai makhluk sosial dan makhluk
individu. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan orang lain. Oleh
karena itu, ia akan tergabung dalam kelompok manusia yang lain memiliki ke
inginan dan harapan yang harus yang harus wujudkan bersama — sama. Akan
tetapi, tiap orang memiliki perbedaan pemikiran dan perbedaan kepentingan. Hal

itu yang menyebabkan terciptanya konflik.

Norma pada hakekatnya merupakan kaedah hidup yang mempengaruhi
tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat. Norma terdiri dari aturan yang

dibuat oleh negara atauran yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
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Norma yang dibuat oleh negara berbentuk beraturan tertulisan, sedangkan
norma yang berkembang dalam masyarakat berbentuk tidak tertulis.
2. Macam —macam Norma
a. Normakesusilaan
Norma kesusilaan adalah peraturan hidup yang bersumber dari suara hati
nurani manusia
b. Norma kesopanan
Norma kesopanan adalah norma yang berhubungan dengan pergaulan
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Norma kesopanan bersumber dari tata
kehidupan atau budaya yang berupa kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam
mengatur kehidupan kelompok.
c. Norma Agama
Norma agama adalah sekumpulan kaidah atau peraturan hidup manusia
yang bersumber dari wahyu Tuhan. Penganut agama menyakini bahwa apa yang
di atur dalam norma agama berasal dari Tuhan yang maha esa, yang disampaika
kepada Nabi dan Rasulnya untuk disebarkan kepada seluruh umat manusia di
dunia
d. Norma Hukum
Norma hukum adalah peraturan mengenai tingkah laku manusia dalam
pergaulan masyarakat dan dibuat oleh badan-badan resmi negara serta bersifat
memaksa sehingga perintah dan larangan dalam norma hukum harus di taati oleh
masyarakat. Oleh karena itu menaati norma dan hukum yang berlaku dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara akan menciptakan ketertiban
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dan keadilan. Hal itu sesuai dengan tujuan dibentuknya hukum, yaitu untuk

diciptakan ketertiban dan keadilan.

3. Arti penting norma dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

Aturan dalam masyarakat memiliki arti penting bagi terciptanya ketertiban

dan keharmonisan masyarakat. Norma dalam masyarakat terbentuk karena ada
berbagai perbedaan individu. Sebagai makhluk individu, manusoia memiliki
kepribadian, kepentingan, keinginan, tujuan hidup yang berbeda satu dengan yang
lain. Agar segala perbedaan tersebut tidak menimbulkan perpecahan,
ketidaktertiban dalam masyarakat, maka dibuatlah peraturan atau norma.

Fungsi aturan dalam masyarakat antaralain :

1. Pedoman dalam bertingkah laku. Norma memuat aturan tingkah laku
masyarakat.

2. Menjaga kerukunan anggota masyarakat. Norma mengatur agar
perbedaan dalam masyarakat tidak menimbulkan kekacauan atau
ketidaktertiban.

3. Sistem pengendalian sosial. Tingkah laku anggota masyarakat diawasi
dan dikendalikan oleh aturan yang berlaku.

Sebagainya makhluk sosial, manusia lahir, berkembang, dan meninggal dunia

dalam masyarakat. Setiap individu berinteraksi dengan individu atau kelompok
lainnya. Interaksi yang dilakukan manusia senantiasa didasari oleh aturan, adat,

atau normayang berlaku dealam masyarakat.
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Hukum memiliki sifat memaksa dan mengatur. Oleh karenaitu, Norma hukum
lebih ditaati oleh masyarakat dari pada norma lainnya. Hukum dapat memaksa
seseorang untuk menaati tatatertib yang berlaku didalam masyarakat dan terhadap
orang yang tidak mentaatinya diberikan sanski yang tegas.

1. Menjamin kepastian hukum bagi setiap orang didalam masyarakat.

2. Menjamin ketertiban, Ketentraman kedamaian, Keadilan, kemakmuran,

kebahagian, dan kebenaran.

3. Menjaga agar tidak terjadi perbuatan main hakim sendiri dalam kehidupan

masyarakat.
Seandainya dalam masyarakat tidak ada aturan yang mengatur kehidupan
masyarakat, tentu kehidupan masyarakat akan tidak tertib dan timbul kekacauan

dimana-mana.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan
masalah penelitian, serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir ini
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. Selaras dengan judul
penelitian Penerapan Model pembelgjaran Cooperative Scripts melalui Belajar
Kelompok untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPKn di SMP Negeri 24 Medan
Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

Model pembelagjaran cooperative scriptsadalah merupakan metode
pembelgjaranberpasang-pasangan dan masing-masing individu dalam pasangan

yang adamengikhtisarkan materi-materi yang telah dipelajari. Dengan model ini,
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siswa diharapkan bisa bealgjar secara berpasangandan menyimpulkan sendiri
materi pelgjaran yang telah ditentukan.

Teknis pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Scripts dengan
pertama-tama guru membagi siswa untuk berpasangan lalu membagikan wacana
atau materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. Dalam hal ini guru
dan siswa menerapkan sigpa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa
yang akan berperan sebagai pendengar. Yang ditunjuk sebagai pembicara akan
membacakan ringkasan selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok
dalam ringkasannya. Sementara pendengar menyimak atau mengoreksi atau
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau
menghapal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau
dengan materi lainnya.

Terakhir akan bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti biasa diatas. Lalu kesimpulan
guru. Belgjar Kelompok adalah suatu proses usaha yang yang dilakukan oleh
beberapa orang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Jadi hasil belgjar adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan siswa
penguasaan siswa dalam melakukan kegiatan belgjarnya, yang dinyatakan dalam

bentuk nilai dalam jumlah materi pembelajaran.
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Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas pendlitian

BAB |1

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 24 Medan yang beralamat di

Bangunan/ Tanjung Mulia Medan, kecamatan Medan Deli, Kota Medan,

Propinsi Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian

Pelaksanaan Peneliti ini dilakukan pada pada bulan Januari sampai dengan

Maret.
Tabel 3.1
Jadwal K egiatan Penelitian
No. | Jenis Bulan Mei Juni Juli Agustus
kegiatan
Minggu 2 41112134123 112/3|4
an

1. | Seminar Proposal
2. | Pengambilan Data

3. | Menganalisis Data
Penelitian
4. Konsultasi dan
Perbaikan Skripsi

5. Persetujuan

Pembimbing
Skripsi
6. Sidang Skripsi
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek

Menurut Moelong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informasi yang artinya orang pada latar belakang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi objek
dalam penelitian Kuantitatif ini adalah mereka para informasi yang dibutuhkan
peneliti. Maka dalam penelitian ini ditentukan subjek peneliti yang kiranya
peneliti dapat menggali informasi dari mereka, yakni guru dan para siswa kelas
VII- E SMP Negeri 24 Medan. Dimana peneliti akan bekerja sama dengan guru

mata pelajaran untuk penerapan model pembelgjaran Cooperative Scripts.

2. Objek
Menurut Sugiyono (2012: 13) “ objek penelitian adalah suatu atribut dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai pariasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11- E berjumlah 21 orang.
Objek penelitian ini dapat dilihat dari gambar tabel berikut dibawah ini :
Tabe 3.2

Jumlah SiswaKelasVII-E

No. | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. |VIIE 110rang 100rang 210rang
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Penelitian mengambil objek penelitian dikelas VII-E dikarenakan kelas ini
merupakan salah satu kelas yang kurang aktif dalam proses pembelagjaran

terutama di mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

C. JenisPenditian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas ( Classroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) pada
dasarnya merupakan upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran.

Sesuai dengan penelitian ini, yaitu penelitian Tindakan Kelas maka penelitian
ini memilki beberapa tahapan yang berupa suatu siklus sebagai berikut:

Gambar 3.3

M odel Pendlitian Tindakan K elas

—
SIKLUS |
REFLEKSI PELAKSANAAN
A
PENGAMATAN |
»| PERENCANAAN
v
REFLEKSI SIKLUS Il PELAKSANAA

’ PENGAMATAN

BERHASIL

v
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1. Siklusl

a. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru bidang studi PPKn mengadakan
perencanaan tentang pelaksanaan tindakan kelas yaitu:

1. Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (Rpp), Yyang
dilaksanakan dengan silabus yang sedang berlaku.Menyiapakan
sumber daya yang diperlukan.

2. Sebelum tindakan dilakukan, guru terlebih dahulu memberikan
pretes.Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum

tindakan diberikan.

b. Pemberian tindakan
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru sebagai pelaksanaantindakan
melaksanakan apa yang telah direncanakan pada tahap pertama, yaitu menerapkan

Cooperative critps dalam menyampaikan materi dimana bersifat heterogen.

c. Pengamatan

Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan pemberian
tindakan kelas tersebut oleh guru pelaksanaan (guru bidang studi).Sedangkan
yang melaksanakan pengamatan adalah peneliti.Peneliti mengamati setiap

tindakan siswa yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
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d. Refleks

Dalam tahap ini, guru pelaksanaan tindakan (guru mata pelajaran) bersama
dengan peneliti sebagal pengamat tindakan pemberian analisa tentang hasil
pelaksanaan pembelajaran yang telah terlebih dahulu dirancang secara bersama-
sama pada tahap pertama.Hasil analisis dan hasil tes tersebut dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan tindakan perbaikan tahap perencanaan

padasiklusl.

2. Siklusll

Siklus Il tidak dapat direncanakan sebelum siklus | dilaksanakan, karena
siklus

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti guru pelaksana bersama dengan peneliti melakukan
hal-hal berikut:

1. Membuat RPP dengan memperhatikan silabus dan menerapkan strategi

Cooperative critps, serta disesuaikan dengan hasil evaluasi pada siklus|.

2. Menyiapkan sumber belajar.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siswa dituntut untuk melaksanakan kegiatan belgjar sesuai dengan

perencanaan yang telah dibuat tahap sebelumnya. Pada siklus Il ini, tindakan yang
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diberikan berbeda dengan tindakan yang ada pada siklus pertama karena
tindakan ini direncanakan sesuai dengan hasil tes dan observasi pada siklus|.

c. Pengamatan

Setiap aktifitas di dalam kelas diamati dan didokumentasikan selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung.Hal yang diamati adalah perubahan sikap dan

tingkah laku siswa.

d. Relfleks

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru pelaksana mengadakan analisa
terhadap hasil pengamatan yang telah didapatkan selama proses belgjar mengajar
berlangsung. Selanjutnya diadakan tes untuk mengetahui meningkatnya hasil
belgjar siswa.

Perlu digaris bawahi, bahwa jikaterjadi peningkatan yang cukup di signifikan,

maka peneliti tidak lanjutkan lagi.

D. Defenis Operasional
1. Menurut Aris Shoimin (2014: 44) model pembelgjaran cooperative script
adalah “Pembelgjaran yang menggambarkan interaksi siswa seperti
ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu,
dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas’.
2. Menurut Mulyono Abdurrahman (2009: 38) hasil belgar adalah
“Kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Belgjar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
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3. untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative

menetap”.

E. Instrumen Penelitian

1. Tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk tugas
yang harus dikerjakan siswa. Tes yang digunakan sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai.Tes yang digunakan peneliti berbentuk subjektif tes. Hasil tes
untuk melihat meningkatnya hasil belgjar siswa. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari buku paket PPKn kelas VII sehingga tes memenuhi
paliditas tes. Untuk memperoleh data dan gambaran yang sebenarnya mengenai
topik penelitian ini maka instrumen yang dipakai penulis berupa tes berbentuk
uraian (esay tes) soal sebanyak 5.

Tabe 3.2

Kis-kis TesSiklus|

Aspek Kognitif
No. Sub Pokok Cl C2 C3 Butir soal | Jumlah
Bahasan soal
1. Pengertian u 1,2
Norma
2. | Macam-macam a 3
Norma
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Arti Penting
Normadalam
Kehidupan
Bermasyarakat

dan Bernegara

4,5

Jumlah

Tabel 3.3

Kis-kis Tes Siklusll

No.

Aspek Kognitif

Sub Pokok C1
Bahasan

C2

C3

Butir soal

Jumlah
soal

Pengertian u

Norma

1,2

Macam-macam

Norma

Arti Penting
Normadalam
Kehidupan
Bermasyarakat
dan Bernegara

4,5

Jumlah

5 sod

Keterangan:
C1 = pengetahuan
C2 = pemahaman

C3 = penerapan
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2. Observas

Metode observasi yaitu suatu metode yang memperlihatkan sesuatu dengan
mempergunakan mata. Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Jadi pengobservasian dapat dilakukan melalui
pengamatan, pendengaran, pencium, peraba, dan pengecap (Arikunto 2006:146).

Observasi adalah aktivitas pengamataan yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data secara cermat dan akurat. Pada penelitian ini. Peneliti
melakukan observasi terhadap keterampilan guru yaitu Pemahaman guru,
pengembangan kurikulum/silabus, perencanaan pembelgjaran, pemanfaatan
teknologi pembelgjaran, pelaksanaan pembelgjaran yang mendidik dan dialogis
dalam meningkatkan minat belgjar siswa yaitu Perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian siswa, keterlibatan siswa melalui Model Pembelajaran
Cooperative Scripts di SMP Negeri 24 Medan yang berperan sebagai guru serta
melibatkan seluruh siswa kelas V11 (Tujuh) yang melakukan proses pembelajaran.

Pemberian nilai diberikan dengan menggunakan dengan skala satu 1-4.

4 = melakukan aktivitas sangat total

3 = melakukan aktivitas sangat total

2 = melakukan aktivitas secara sambil-sambilan

1= melakukan aktivitas sangat tidak total (bermain-main)
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F. Teknik Analis Data

Tekhik analisis data adalah usur yang sangat penting dalam setiap melakukan
penelitian. Semua data yang terkumpul, tidak ada gunanya jika tidak dilakukan
analisi data

1. Hasil observasi (pengamatan) terhadap aktivitas belgjar siswa dalam
kelompok, yaitu respon siswa terhadap pengelolaan pembelajaran analisis
secara deskriptif persentase secara kuantitatif. Kemudian dikategorikan
dalam klasifikasi baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali.

2. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang diterapkan
disekolah, seorang siswa dikatakan telah tuntas belgjar siswa telah
mencapai skor 76 dan suatu kelas dikatakan tuntas terhadap suatu materi
pelajaran jika skor rata-rata kelas mencapai 76.

Untuk mengetahui nilai ketuntasan belajar siswa dengan soal yang berbentuk

pilihan ganda yang terdiri dari 4 (empat option) pilihan yang dimana jawaban
benar diberi skor 5 (lima) dan untuk jawan salah diberi skor O (nol). Dengan

rumus.

Nilai = 2722 x 100%

umlahitem

Kriteria nilai ketuntasan belajar

N < 76 Tuntas
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N <75 Tuntas

Untuk mengetahui persen siswa yang sudah tuntas belajar secara klasikan

digunakan rumus;

PKK = %x 100%

PKK = Persen keberhasilan klasikal
P = banyak siswa ketuntasan > 76
N = banyak siswa

Analisis data digunakan mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang
dilakukan dengan menggunakan persentase sebagai berikut:

P=Lx100%

P = angka prestasi

F = jumlah siswa yang mengalami perubahan
n = jumlah seluruh siswa

kategori penilaian:

90% - 100% = Baik sekali

80%-89% =Bak



65% - 79%

55% - 64%

0% - 54%

= Cukup

= Kurang

= Sangat kurang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

SMP Negeri 24 Medan terletak di Jalan Bangunan/ Metal Tanjung Mulia
Medan,K ecamatan Medan Deli, Kota Medan Provinsi. Sumatera Utara Sekolah
ini Merupakan salah satu kawasan yang terletak di kawasan perumahan warga,

Sumatra Utara di Karenakan terletak disekitar lingkungan perumahan warga.
1. Ildentitas Sekolah
a.  Nama Sekolah : SMP Negeri 24 Medan

b. Alamat Sekolah

Jalan : J. Metal Tanjung Mulia
Kecanatan : Medan Deli
Kabupaten/kota : Medan

Provinsi : Sumatera Utara

No. Telpon : 0616611740

c. No. Statistik/ NDN/NPS : 10210943

d. Jenjang Akreditas B

e. Status Sekolah : Negeri

38
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f.  Penerbit SK : Dinas Pendidikan Kota Medan

g. Tahun Didirikan : 1983

h. Tahun Beroprasi :1983

i. Kepala Sekolah : Dewi Sri Indriati Kusuma, S.Pd, Msi

2. Vis dan Mis Sekolah

a Vis

Mewujudkan insan yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha

Esa, Cerdas Berkarakter, kompetetif serta terwujudnya sekolah yang sehat dan

berwawasan lingkungan.

b. Misi

1.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan yang
Maha Esa

Mewujudkan standart isi kurikulum yang berwawasan lingkungan
Mewujudkan standart proses pendidikan

Mewujudkan standar kompetensi lulusan yang kompetitif
Mewujudkan standar pendidikan dan tenaga kependidikan
Mewujudkan standar sarana dan prasarana pendukung yang ramah
lingkungan

Mewujudkan standart pengelolaan, standar penilaian bertaraf
Nasional

Mewujudkan kegiatan-kegiatan lingkungan berbasis partisipasif



c. Tujuan Pembelgjaran
1. Tujuan jangka pendek
- Terentuknya peserta didik yang memiliki disiplin tinggi
dalam
- Beribadah dan belgjar dengan semangat cinta ilmu dan siap
berkompetensi dalam meraih prestasi
2. Tujuan jangkah menengah
- Terbinanya peserta didik yang memiliki kecerdasan dan
pengetahuan serta kemandirian yang tinggi dalam menuntut
ilmu
3. Tujuan jangka panjang
- Terwujudnya peserta didik yang memiliki ketakwaan,
ahklak
- Mulia, kecerdasan, keterampilan serta kaepribadaian yang
baiak guna melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih

tinggi.

B. Deskrips hasil Pendlitian

1. Deskrips Tes Awal

40

Sebelum penelitian dilakukan, maka peneliti melakukan pengumpulan data

kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 24 Medan. Pengetahuan awal ini perlu

diketahui oleh peneliti sehingga apakah kelas ini perlu diberi tindakan yang sesuai



41

dengan permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini, yakni penerapan
Cooperative Scripts untuk meningkatkan hasil belgjara siswa pada mata pelajaran
PPkn pada pokok bahasan Kepatuhan terhadap Norma dalam langka apa itu
norma , dan Macam-macam Norma, Apa makna dari Kebiasaan, untuk
mengetahui kemampuan awal siwan diberikan tes awal kepada siswa. Adapun

tabel distribusi frekuensi siswa padates awal adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1

Distribus Frekuens Nilai Siswa Pada Tes Awal

No Nilai Frekuens Persentase

1. 60-65 10 47 ,62%

2. 66-71 7 33,33%

3. 75-77 4 19,05%
Jumlah 21 100%

Dari tabel diatas, dari 21 orang yang mempunyai nilai terendah antara 60-65
sebayak 10 orang dan nilai tertinggi antara 72-77 sebanyak 4 orang. Nilai yang
dominan yang diperoleh oleh siswa adalah nilai 60-65 sebayak 10 orang dan nilai
yang tuntas sebanyak 4 Orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.



Tabel 4.2

Ringkasan Nilai Tes Awal

No | Nilai Jumlah siswa Presentase keterangan
1. | <70 17 80,95% Tidak Tuntas
2. [ 270 4 19,05% Tuntas
Jumlah 21 100%
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Dari hasil pengerjaan siswa pada alat tes yang telah dirancang oleh peneliti

setelah diadakan korelasi maka didapatkan hasil yang kurang memuaskan. Hasil

korelasi dari 21 siswa yang ada dikelas tersebut didapatkan hasil bahwa ada 4

siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas batas ketuntasan minimal. Dari

paparan hasil nilai yang didapatkan siswa maka tanpak bahwa yang mencapai

ketuntasan belgjar hanya 19,05%.

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

80,95%

Tidak Tuntas

19,05%

Tuntas

Gambar 4.2.

Diagram K etuntasan Pada Tes Awal
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2. Deskrips Siklus|
Meningkatkan tingkat ketuntasan minimal hanya 7 orang atau 33,33% maka
dirasa perlu untuk melakukan tindakan dengan menggunakan Model Pembelajran
dengan Cooperative Scripts. Yang dilakukan oleh penulis Adapun langkah-
langkah tindakan yang dilakukan pada siklus | adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
1. Perencanaan adalah persiapan untuk melakukan pelakasanaan PTK pada
tahap ini guru dan penulis bekerjasama mempersiapkan
2. Menganalisis kurikulum pendidikan kewarganegaraan untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa selanjutnya
menyiapkan perangkat pembelajaran berbentuk silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan pokok pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan yang digjarkan .
3. Merencanakan tindakan dan tes yang berhubungan dengan materi
pembelgjaran
4. Merencanakan lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi
proses belgjar mengajar.
b. Pelakasanaan
Tahap pelaksanaan dilanjutkan dalam kelas dengan melakukan kegiatan
pembelagjaran sesuai dengan silabus yang telah disediakan . pada tahap ini guru
langsung memainkan perannya dalam mengkoordinasi dan membimbing siswa

pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
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c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dalam
observasi ini peneliti mengamati motivasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Mencatat setiap hal yang dialami oleh siswa , situasi dan kondisi

belgjar siswa berdasarkan lembaran observasi yang sudah dibuat.
d. Refleks

Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi yang
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil ananlisis tersebut akan dilihat
apakah yang memenuhi target yang telah ditetapkan. Jika belum memenuhi atau
masih ada yang kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki

pada siklus berikutnya.

Adapun tabel distribusi frekuensi nilai siswa pada siklus | adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Distribus Frekuens Nilai Siswa Pada Siklus|

No. Nilai Frekuens Persentase
1. 60-65 6 28.57%

2. 66-71 5 23,81%

3. 72-77 10 47,62%
Jumlah 21 100%
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Dari tabel diatas, dari 21 oarang yang mempunyai nilai terendah 60 -65
sebanyak 6 orang dan nilai dominan antara 66-71 sebanyak 5 orang. Nilai yang
tertinggi yang di peroleh oleh siswa adalah nilai 72-77 sebanayak 10 orang .
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4

Ringkasan Nilai Tes Siklus|

No. Nilai Jumlah siswa | Persentase K eterangan
1. <70 6 28,57% Tidak Tuntas
2. >70 15 71,43% Tuntas
Jumlah 21 100%

Untuk lebih jelasnya tahapan nilai tes pada siklus | dapat dilihat pada diagram

berikut dibawah ini.

100,00%
90,00%
80,00% 71,43%
70,00%
60,00%
50,00%
ao | e
20,00%
10,00%

0,00%

Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.3

Diagram ketuntasan Pada Siklus|
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3. Hasll Observas pada Siklus |

Setigp aktivitas yang yang dilakukan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung semuaya diamati melalui lembar observasi. Dari hasil observasi 21
siswa jumlah penilaian tertinggi adalah 125 dan jumlah penilaian terendah

adalah 107. Adapun tabel observasi siswa pada siklus | dapat dilihat sebagai

berikut.
Tabel 4.5
Has| Observas Siswa Pada Siklus|
No. | Aspek Yang Diamati | Jumlah Penilaian Persentase
penilaian Maksmal

1. Visual Activities 110 164 67, 07%
2. Oral Activities 124 164 75,61%
3. Listening Activities 111 164 67,68%
4, Writing Activities 123 164 75,00%
5. Drawing Activities 114 164 69,51%
6. Motor Activities 125 164 76,22%
7. Mental Activities 121 164 73,78%
8. Emotional Activities 107 164 65,24%

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada aspek visual activities
persentase yang dicapai adalah sebesar 67,07% karena siswa tidak konsentrasi

secara penuh kepada apa yang diterangkan oleh guru. Pada aspek ora Activities
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persentase yang dicapai sebesar 75,61% ini cukup baik karena suasana kelas
cukup tenang. Pada aspek listening Activities persentase yang dicapai sebesar
67,68% ini kurang baik karena suasana kelas masih ribut. Pada writning
Activities persentase yang dicapai adalah sebesar 75,00% ini masih kurang karena
suasana siklus I masih belum kondusif. Pada aspek drawing Activities persentase
yang dicapai adalah sebesar 69, 51% ini masih kurang baik karena siswa belum
cukup paham mengenai materi yang digjarkan dengan Cooperative cripts. Pada
aspek motor Activities persentase yang dicapal adalah sebesar 76,22% ini sudah
cukup baik karena siswa sudah biasa menjawab pertanyaan. Pada aspek Mental
Activities persentase yang dicapai adalah sebesar 73,78% kurang baik karena
siswva masih kurang berani dan takut salah menjawab pertayaan. Pada aspek
Emotional Activities persentase yang dicapai adalah sebesar 65,24% ini artinya

Adapun hasil observasi siklus| dapat ditampilkan dalam bentuk diagram berikut:

100,00%

20,00% 75,61% 5,00% 76,22%

80,00% RGP ° 69,51% 73,78% 65 249

70,00% ' 2570

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%
Oral Listening  Writing  Drawing  Motor Mental Emotional
Activities Activities Activities Activities Activities Activities Activities

Gambar 4.4

Diagram Observas Pada Siklus|
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4. Deskrips Siklusll

Tahap yang dilakukan pada siklus Il direncanakan dan dilaksanakan dengan

memperhatikan hasil observasi dan hasil tes yang diberikan kepada siswa. Seperti

pada siklus | peneliti bersama dengan guru pelaksanaan merencanakan tahap pada

sikluskell.

Adapun tahapan pelaksanaanya adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan adalah persiapan untuk melakaukan pelaksanaan PTK pada

tahap ini guru dan penulis bekerja sama mempersiapakan:

1.

2.

3.

Menganalisis kurikulum pendidikan kewarganegaraan untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa selanjutnya
menyiapkan perangkat pembelajaran yang berbentuk silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan pokok pembelgjaran
pendidikan kewarganegaraan yang diajarakan.

Tindakan dan tes yang berhubungan dengan materi pembelajaran
Merencanakan lembar Observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi proses

belajar mengajar

b. Pelakasanaan

Tahap pelaksanaan dilanjutkan didalam kelas dengan melakukan kegiatan

pembelagjaran sesuai dengan silabus yang telah disediakan . pada tahap ini guru
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langsung memainkan perannya dalam mengkoordinir dan membimbing siswa
pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

c. Pengamatan

Pengamatan kurikulum pada saat proses pembelgjaran berlangsung dalam
observasi ini peneliti mengamati motivasi siswa selam proses pembelajaran
berlangsung. Mencatat setiap hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi
belgjar siswa berdasarkan lembaran observasi yang sudah dibuat.

d. Refleks

Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi yang
dikumpulkan kemudian dianalisis . dari analisis tersebut akan dilihat apakah telah
memenuhi target yang telah ditetapkan. Jika belum memenuhi atau masih adanya
kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki pada siklus
berikutnya . tindakan ulang dan pengamatan ulang serta diikuti pula dengan
refleksi ulang. Demikian tahap kegiatan ini terus berulang sampai suatu
permasalahan dianggap teratas.

Adapun tabel distribusi frekuensi nilai siswa pada siklus Il adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.6

Distribus Frekuens Nilai Siswa Pada Siklus||
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No. Nilai Frekuens Persentase

1. 60-65 2 9,52%

2. 66-71 9 42,86%

3. 72-77 10 47,62%
jumlah 21 100%

Dari tabel diatas, dari 21 orang yang mempunyai nilai tertinggi antara 72-77

sebanyak 10 orang. Nilai yang dominan yang diperoleh oleh siswa adalah nilai

72-77 sebanyak 10 orang. Dari nilai tersebut yang tuntas sebanyak 19 orang.untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7

Ringkasan Nilai Tes Siklusll

No. | Nilai Jumlah siswa Persentase K eterangan
1. | <70 2 9,52% Tidak Tuntas
2. | =70 19 90,48% Tuntas
Jumlah 21 100%
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Gambar 4.5

K etuntasan pada Siklusl|

5. Hasll Observas Pada Siklus||
Setigp aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung semuanya diamati melalui lembar observasi. Dari hasil observasi 21
siswa jumlah penilaian tertinggi 143 dan jumlah penilaian terendah adalah 126.
Adapun tabel observasi siswa pada siklus |l dapat dilihat sebagai berikut .
Tabel 4.8

Has| Observas Siswa Pada Siklus||

No. | Aspek Yang Diamati | Jumlah Penilaian Persentase
penilaian Maksmal
1. | Visual Activities 126 164 76,83%

2. Oral Activities 134 164 81,71%
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3. Listening Activities 143 164 87,20%
4. | Writing Activities 132 164 80,49%
5. | Drawing Activities 131 164 79,88%
6. | Motor Activities 135 164 82,32%
7. | Mental Activities 136 164 82,93%
8. | Emotional Activities 130 164 79,27%

Dari hasil-hasil yang dicapai pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil rata-rata siswa sudah cukup baik karena siswa sudah cukup mengerti apa
yang digjarkan oleh guru dengan model pembelajaran yang telah diterapkan.
Siswa juga sudah cukup berani dalam menjawab pertanyaan yang dijelaskan oleh
guru. Siswa tertarik dengan Cooperative Scripts yang diterapkan oleh guru dan
mampu meningkatkan hasil belgjar siswa dikelas. Adapun grafik observasi pada

siklus 11 dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.6

Hasil Observas Siklusl|

C. Pembahasan Has| Penelitian

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Scripts
untuk meningkatkan hasil belgjar PPkn. Berdasarkan hasil penelitian, sebelum
diberi tindakan rata-rata nilai Tes Awal masih dalam kategori rendah. Setelah
pemberian soal atau tes uraian sebanyak 5 soal dengan menggunakan
Cooperative Scripts , ratarata nilai tes hasil belgjar siklus | dengan nilai
meningkat. Kemudian diberi lagi tindakan Siklus Il dengan penilaian yang sama
dan soal yang sama dalam siklus 1l peningkatan yang sangat memuaskan .

Tingkat ketuntasan belgjar siswa pada Tes Awal , Siklus | dan |1, dapat

digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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70,00%
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Tes Awal Siklus | Siklus 11

Gambar 4.7

Persentase K etuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal,Siklus, | dan Siklus||

Dengan melakukan tindakan melalui penggunaan Cooperative Scripts di
kelas VII SMP Negeri 24 Medan pada kompetensi dasar Pengertian Norma dan

macam-macam norma dapat meningkatkan hasil belajar PPkn siswa.

Dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Scripts  ini dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa, yang meningkat bahwa siswa merasa antusias,
dan merasa senang dan semagat yang sangat tinggi dalam pembelagjaranya .
sehingga sangat cocok guru menerapkan Cooperative Scripts dengan Belgjar
Kelompok pada pembelgjaran disekolah. Karena penilaian ini suatu cara
penguasaan siswaterhadap materi pembelajaran siswa.

Hasil penelitian Kamaludin (2012: 50) dalam penelitianya yang berjudul

Cooperative cripts dengan Belgjar kelompok menyimpulkan bahwa diperoleh
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adanya peningkatan hasil belajar siswa pada tes awal dengan nilai 19, 05% dan

menjadi tahap siklus | 71, 43% dan pada siklus Il peningkatan yang sangat

memuaskan menjadi 90,48%.
Mengklasifikasikan tingkat keberhasilan yaitu sebagai berikut:

1. Istimewa/maksimal

2. Apabila seluruh bahan pelgjaran yang digjarkan itu dapat dikuasai oleh siswa

3. Baik sekali/ optimal

4. Apabila sebagian besar (76% s/d 99%) bahan pelajaran yang digjarkan dapat
dikuasai oleh siswa

5. Bak minimal

6. Apabila bahan pelgjaran yang digjarkan hanya (60% s/d 75%) sgja dikuasai
sisva

7. Kurang

8. Apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari 60% di kuasai oleh siswa

Dari hasil tes awal yang menunjukan bahwa persentase siswa yang tuntas
belgjar secara klasikal hanya mencapai 19,05% . karena hal tersebut masih jauh
dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) maka dibuatlah pembelajaran dengan
siklus I. Belum tercapainya ketuntasan dalam tes awal dilihat dari kesalahan
siswa dalam menjawab soal tes awal pada lembar jawaban siswa yaitu siswa
belum bisa menjawab dengan sempurna dan masih jauh dari jawaban yang

diharapkan .
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Setelah dijelaskan pendekatan pembelgjaran yang akan diterapkan peneliti
maka peneliti melaksanakan pembelajaran siklus | yaitu dengan menerapkan
Cooperative <cripts dengan Belajar Kelompok dari hasil tes siklus | yang
diperoleh nilai siswa 71,43% yang telah mencapali ketuntasan belgjar. Karena
hasil tersebut belum mencapal ketuntasan klasikal yang disebabkan siswa masih
kurang memahami materi pembelgjaran. Tidak ada siswa yang berani maju
kedepan untuk mempresentasikan materi yang sedang dipelgjari sehingga guru
harus menyuruh siswa untuk maju kedepan. Dan siswa juga berani untuk

mengemukakan pendapatnya pada saat pembelgjaran berlangsung.

Sejalan dengan teori diatas dilihat bahwa penelitian di siklus |1 belum
mencapal ketuntasan klasikal dikarenakan pada siklus | . penerapan pembelajaran
dengan pendekatan Cooperative Scripts masih kurang optimal  hal ini dapat
dilihat dari lembar observasi siswa siklus |I. Hal itu disebabkan guru belum
maksimal dalam penggunaan Cooperative Scripts pada saat proses belgjar
mengajar bisa dilihat pada lembar observasi pada siklus I. Dari hasil observasi
masih dalam kategori rendah dan siswa juga belum berani mengeluarkan ide atau

gagasan didepan siswa lainya.

Dari keadaan diatas , peneliti membuat kembali yaitu siklus Il guru lebih
memaksimalkan penerapan pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya pada

siklus| yaitu pendekatan Cooperative Scripts dengan Belgjar kelompok.

Tampak Perubah dari tes awal, siklus I, siklus Il. Terjadi peningkatan

ketuntasan belgjar siswa padates awal, ke siklus 11 yaitu setelah diterapkan model
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pembelgjaran Cooperative Scripts. Pada siklus 11 guru  memaksimalkan
Cooperative Scripts. Dalam  proses belagjar  mengagjar. Guru sudah  dapat
mengontrol ruang belgjar sehingga siswa lebih kondusif dalam kelas yang
meningkatkan hasil belgjar siswa dan perhatian siswa dalam proses belgjar
mengajar. Dapat dilihat pada lembar observasi siswa siklus |l yang sudah baik.
Pada siklus I ini siswa lebih aktif dalam belajar PPKn , siswa juga sudah berani
untuk mengemukakan pendapatnya didepan kelas tanpa disuruh oleh guru.

Dari tes hasil belgjar siklus Il peningkatan jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan belgjar sebanyak 19 siswa dengan persentase 90,47% ketuntasan
belajar secara klasikal sudah terpenuhi pada siklus Il yaitu sudah lebih dari 85%
siswa yang memproleh nilai >70.

Dari penjelasan diatas, menandakan bahwa siklus Il ini peneliti telah
optimal dalam menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Scripts.

Maka peneliti dihentikan pada siklus Il karena telah mencapai ketuntasan
secara klasikal artinya penggunaan Cooperative Scripts dapat meningkatkan hasil

belajar siswva di kelas VIl SMP Negeri 24 Medan T.P 2016/2017.



58

D. Keterbatasan Pendlitian
Penulis mengakui bahwa skripsi ini dapat dikatakan belum sempurna masih

ada keterbatasan dan kekurangan penulis dalam melakukan penelitian dan

penganalisaan data hasil penelitian.
Keterbatasan penulis hadapi disebabkan oleh beberapa faktor antaralain:

1. Sulit mengukur secara akurat mengenai penelitian tentang penerapan model
pembelgjaran Cooperative Scripts Melalui Belgjar  Kelompok — untuk
meningkatkan hasil belajar PPKn

2. Selain keterbatasan di atas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
wawasan penulis dalam membuat penelitian siklus yang baik ditambah dengan
kekurangan buku pedoman dan reperensi, keterbatasan peneliti yang tidak
dapat dihindari. Oleh karena itu dengan tangan terbuka penulis mengharapkan
kritik dan saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan tulisan-tulisan

di masa mendatang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Scripts yang dilakukan dikelas
VIl — E SMP Negeri 24 Medan, adalah Model Pembelajaran yang diterapkan
dengan Model Pembelgjaran memberi dan menerima dalam proses
pembelagjaran pendidikan Kewarganegaraan pada materi Kepatuhan Terhadap
Norma. Dengan menggunakan pembelgjaran Cooperative Scripts hasil belgjar
siswa kelas VII — E SMP Negeri 24 Medan meningkatkan dengan KKM Pada
siklus | sebesar 71,43% sedangkan pada siklus |1 Sebesar 90,47%.

Berdasarkan point — point kesimpulan diatas dapat dirangkum menjadi satu
bahwa penerapan model pembelgjaran Coopertaive Scripts dapat meningkatkan
hasil belgjar pendidikan kewarganegaraan siswa dikelas VII — E SMP Negeri
24 Medan pada kompetensi dasar Kepatuhan Terhadap Norma, dimana dari
siklus | sampai kesiklus Il sudah mengalami peningkatkan hasil belajar dalam

proses belgjar mengajar.

59



60

B. Saran
Telah terbukti penggunaan Cooperative Scripts dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelgjaran PPKn, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Guru dalam mengajar perlu memperhatikan penilaian baru sehingga dalam
megajar tidak monoton dan siswatidak merasa bosan serta menganggap PPKn
sebagai pembelgjaran yang tidak membosankan.

2. Dengan penggunaan model Cooperative Scripts ini siswa lebih bersemagat
dalam belgar oleh karena itu Cooperative ini perlu diterapkan dalam
pembelgjaran di Kelas.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi para peneliti lainnya, dalam
melakukan penelitian dengan masalah yang sama tetapi dengan waktu yang

berbeda.
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